
1  

Periode : Semester Genap 

Tahun 2021 

Skema Penelitian : Penelitian Dasar 

Tema RIP Penelitian : Kualitas Kesehatan, Penyakit Tropis, Gizi & Obat-Obatan 

 

 
 

LAPORAN AKHIR PENELITIAN 

PRAKTIK KLINIS VAKSIN SARS COV-2 TIPE INACTIVATED VIRUS PADA 

POPULASI SPESIFIK: SYSTEMATIC REVIEW 

 

 

 

 

Oleh: 

Anita Sukarno, S.Kep., Ns., M.Sc. NIDN 0327049201 Ketua 

Diah Sukaesti, S.Kep. Ns. Sp. Kep.J. NIDN 8828370018 Anggota 

Veza azteria S.Si M.Si NIDN 1129108701 Anggota 

Rosidah Widhiyanti NIM 20170303015 Anggota 

Nelly Maria Lenora Renleew NIM 20190303058 Anggota 

Qorine Husnul Qothimah NIM 20170303035 Anggota 

Rica Adea Rizky NIM 20170303049 Anggota 

Monica Caterin Sukma NIM 20170303011 Anggota 

 

 

 
FAKULTAS ILMU ILMU KESEHATAN/ KEPERAWATAN 

UNIVERSITAS ESA UNGGUL 

2021 



2  

Halaman Pengesahan Laporan Akhir Penelitian 

Unversitas Esa Unggul 

 

1. Judul : Praktik Klinis Vaksin Sars Cov-2 Tipe Inactivated Virus Pada 

Populasi Spesifik: Systematic Review 

2. Nama Mitra PKM : Database artikel penelitian 

3. Ketua Pelaksana 

a. Nama : Anita Sukarno, S.Kep., Ns., M.Sc. 

b. NIDN 0327049201 

c. Jabatan/ Golongan : - 

d. Program Studi : Ilmu Keperawatan 

e. Perguruan Tinggi : Universitas Esa Unggul 

f. Bidang Keahlian : Keperawatan Medikal Bedah 

g. Telepon 087740781428 

h. Email : anita.sukarno@esaunggul.ac.id 

4. Jumlah Anggota Dosen : 2 orang 

5. Jumlah Anggota Mahasiswa : 5 orang 

6. Lokasi Kegiatan Mitra 

a. Wilayah Mitra : Pubmed, Google scholar, Sciencedirect, Ebsco, Cinahl 

b. Kabupaten/Kota : Jakarta Barat 

c. Provinsi : DKI Jakarta 

7. Periode/ waktu kegiatan : 6 bulan 

8. Luaran yang dihasilkan : Publikasi artikel penelitian jurnal akreditasi nasional, konferens 

international, dan HKI 

9. Usulan/ Realisasi Anggaran : Rp 27.000.000 

10. Sumber Dana: 

a. Dana Internal UEU : Rp. 3.000.000 

Jakarta, 19 Oktober 2021 
Menyetujui, Pengusul 

Dekan Fakultas 

 

 

 

 

Prof. Dr. Apt. Aprilita Rina Yanti, Eff., 

M.Biomed 
NIP/NIK 215020572 

Ketua Tim Pelaksana 

 

Anita Sukarno, S. Kep., Ns., 

M.Sc. 

NIP/NIK 219040793 

Mengetahui, 

Ka. LPPM 

 

 

 

Dr. Erry Yudhya Mulyani, M.Sc 

NIP/NIK 209100388 

mailto:anita.sukarno@esaunggul.ac.id


3  

BAB I PENDAHULUAN 
 

1. Latar Belakang 

 

Pandemi Covid-19 merupakan masalah kesehatan yang melanda seluruh dunia 

khususnya Indonesia. Masalah tersebut membutuhkan regulasi yang masif dalam 

pembatasan pergerakan manusia seperti lockdown dan pembatasan mobilitas manusia yang 

diharapkan dapat membatasi pergerakan virus Covid-19 dalam waktu yang bersamaan 

(Poudel & Subedi, 2020). Namun, dibalik regulasi tersebut, dunia diperhadapkan berbagai 

masalah pada setiap aspek kehidupan, baik aspek sosial, ekonomi maupun kesehatan (Poudel 

& Subedi, 2020). 

Telah 1 tahun berlalu sejak virus Covid-19 menyebar pada tahun 2020 dan dunia telah 

mengembangkan vaksin yang diharapkan mampu melawan infeksi virus Covid-19 (Dong et 

al., 2020). Pengembangan vaksin dilakukan dengan masif dan telah didistribusikan ke 

berbagai negara, salah satunya Indonesia (Dong et al., 2020; Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). Pemerintah Indonesia telah mengeluarkan kebijakan 

penggunaan vaksin secara progresif di seluruh wilayah dengan harapan penggunaan vaksin 

di seluruh lapisan masyarakat mampu menciptakan kekebalan komunitas (herd immunity) 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). Kekebalan komunitas yang tercipta 

diharapkan mampu untuk memutus rantai penularan virus Covid-19 di masyarakat. Namun, 

kebijakan ini tampaknya belum dapat diterima dengan luas baik di dunia maupun di 

Indonesia (Dror et al., 2020; Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Kebijakan praktik vaksinasi yang berlaku di Indonesia adalah dengan menggunakan 

vaksin jenis Sars Cov-2 Tipe Inactivated Virus (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 

2020). Penggunaan vaksin ini diperuntukkan untuk kategori populasi yang dianggap aman 
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terhadap penggunaan vaksin tersebut seperti orang dewasa, lansia, kategori dengan 

komorbid terkontrol, dan ibu menyusui. Beberapa penelitian sebelumnya telah 

mengeksplorasi dosis penggunaan vaksin Sars-Cov-2 inactivated virus (Dong et al., 2020; 

Palacios et al., 2020; Wu et al., 2021; Zhang et al., 2021). Namun, terbatasnya kajian, 

penelitian dan informasi terkait efektivitas dan keamanan penggunaan vaksin mendorong 

peneliti untuk melakukan kajian literature terkait praktik klinis vaksin Sars Cov-2 pada 

beberapa populasi spesifik yaitu dewasa, lansia, ibu hamil dan menyusui. 

 
 

2. Permasalahan 

 

Pandemi Covid-19 berdampak pada semua aspek kehidupan penderita baik aspek fisik, 

ekonomi, sosial dan psikologi. Penggunaan vaksin Sars Cov-2 telah didiseminasi dan 

dilaksanakan secara progresif. Namun, literature terkait praktik klinis dan keamanannya 

masih terbatas. 

 
 

3. Tujuan 

 

a. Mengidentifikasi efektivitas vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated Virus 

 

b. Mengeksplorasi penggunaan vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated Virus pada beberapa 

populasi spesifik yaitu dewasa, lansia, ibu hamil dan menyusui. 

 
 

4. Manfaat 

 

a. Bagi Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

 

Membantu tenaga kesehatan untuk berpartisipasi dalam penerapan praktik klinis 

pencegahan penularan virus Covid-19. 
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b. Bagi Aplikasi Pada Masyarakat 

 

Meningkatkan kesadaran dan literasi masyarakat terkait efektivitas vaksin Covid-19 Tipe 

Inactivated Virus serta menggugah semangat masyarakat dalam menciptakan kekebalan 

komunitas (herd immunity). 

 
 

5. Hasil yang diharapkan (luaran) 

 

a. Diseminiasi hasil melalui konferensi internasional (wajib) 

 

b. Artikel yang dipublikasikan di jurnal akreditasi nasional (wajib) 

 

c. Teknologi Tepat Guna (TTG) dan HAKI (tambahan) 
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BAB II  

RENSTRA DAN JALAN PENELITIAN PERGURUAN TINGGI 

 

 

Penelitian ini merupakan penelitian yang sejalan dengan Rencana Strategis Pengabdian 

Kepada Masyarakat dan Rencana Induk Penelitian Periode 2017- 2021 Universitas Esa Unggul 

(RENSTRA dan RIP Universitas Esa Unggul) yaitu Kualitas Keseahtan, Penyakit Tropis, Gizi dan 

Obat-obatan. Penelitian ini merupakan wujud dalam mengembangkan model intervensi yang 

ditargetkan pada setiap populasi seperti dewasa, lansia, ibu hamil dan menyusui untuk mencapai 

derajat kesehatan yang optimal. Strategi dalam penelitian adalah mengidentifikasi artikel artikel 

penelitian yang menunjang kajian efektivitas dan praktik klinis vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated 

Virus yang dapat digunakan sebagai modal untuk menanggulangi wabah virus Covid-19 serta 

menciptakan kekebalan komunitas. 

Penelitian ini juga sejalan dengan Rencana Strategis Penelitian Prodi Keperawatan 

Periode 2016-2022 dimana model intervensi yang akan dibentuk akan dikembangkan dalam 

bentuk homecare keperawatan yang berbasis teknologi yang mencakup bio-psiko-sosio-kultural. 

Homecare keperawatan ini merupakan usulan terbarukan dari keperawatan untuk mengentaskan 

beban infeksi virus Covid-19. Proyek ini merupakan strategi market yang dapat mengembangkan 

kewirausahaan keperawatan dalam memberikan pelayanan kesehatan komprehensif untuk 

masyarakat. 

Hasil dari penelitian ini akan digarap untuk mencapai luaran penelitian yaitu publikasi 

internasional, Hak Cipta, dan juga diseminasi penelitian melalui konferens international. Luaran 

dari penelitian ini diharapkan mampu mewujudkan RENSTRA dan RIP Universitas Esa Unggul 

Periode 2017- 2021 yang berkelanjutan. 



7  

BAB III  

TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

 

 

1. Tinjauan Pustaka 

 

a. Informasi Tentang Virus Covid-19 

 

Coronaviruses (CoV) adalah keluarga besar virus yang menyebabkan penyakit mulai 

dari flu biasa hingga penyakit yang lebih parah seperti Sindrom Pernapasan Timur Tengah 

(MERS-CoV) dan Sindrom Pernapasan Akut Parah (SARS-CoV) (Dong et al., 2020; 

Menteri Dalam Negeri, 2021; World Health Organization, 2021). 

Penyakit Coronavirus 2019 (Covid-19) adalah virus corona jenis baru yang 

ditemukan pada tahun 2019 dan belum pernah teridentifikasi pada manusia. Virus corona 

adalah zoonosis, artinya ditularkan antara hewan dan manusia. Investigasi terperinci 

menemukan bahwa SARS-CoV ditularkan dari kucing luwak ke manusia dan MERS-CoV 

dari unta dromedaris ke manusia. Beberapa coronavirus yang dikenal beredar pada hewan 

yang belum menginfeksi manusia (World Health Organization, 2021). 

Tanda-tanda umum infeksi termasuk gejala pernapasan, demam, batuk, sesak napas 

dan kesulitas bernapas. Pada kasus yang lebih parah, infeksi dapat menyebabkan 

pneumonia, sindrom pernapasan akut, gagal ginjal, dan bahkan kematian (World Health 

Organization, 2021). 

Kebanyakan orang yang terinfeksi virus COVID-19 akan mengalami penyakit 

pernapasan ringan hingga sedang dan sembuh tanpa memerlukan perawatan khusus. Orang 

tua, dan mereka yang memiliki masalah medis seperti penyakit kardiovaskular, diabetes, 

penyakit pernapasan kronis, dan kanker lebih mungkin untuk mengembangkan penyakit 

serius (World Health Organization, 2021). 
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Virus COVID-19 menyebar terutama melalui tetesan air liur atau cairan dari hidung 

saat orang yang terinfeksi batuk atau bersin, jadi Anda juga harus mempraktikkan etika 

pernapasan (misalnya, dengan batuk ke siku yang tertekuk) (World Health Organization, 

2021). 

Rekomendasi standar untuk mencegah penyebaran infeksi termasuk mencuci tangan 

secara teratur, menutupi mulut dan hidung ketika batuk dan bersin, memasak daging dan 

telur dengan matang sempurna. Hindari kontak dekat dengan siapa pun yang menunjukkan 

gejala penyakit pernapasan seperti batuk dan bersin (World Health Organization, 2021). 

 
 

b. Informasi Tentang Vaksinasi Covid-19 

 

1) Pengertian Vaksin 

 

Vaksin adalah produk biologi yang berisi antigen berupa mikroorganisme yang sudah 

mati atau masih hidup yang dilemahkan, masih utuh atau bagiannya, atau berupa toksin 

mikroorganisme yang telah diolah menjadi toksoid atau protein rekombinan, yang 

ditambahkan dengan zat lainnya, yang bila diberikan kepada seseorang akan menimbulkan 

kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu. 

Vaksinasi adalah pemberian Vaksin yang khusus diberikan dalam rangka 

menimbulkan atau meningkatkan kekebalan seseorang secara aktif terhadap suatu penyakit, 

sehingga apabila suatu saat terpajan dengan penyakit tersebut tidak akan sakit atau hanya 

mengalami sakit ringan dan tidak menjadi sumber penularan (Kementerian Kesehatan 

Republik Indonesia, 2020). 

Tujuan utama vaksinasi COVID-19 adalah mengurangi transmisi/penularan COVID- 

19, menurunkan angka kesakitan dan kamatian akibat COVID-19. Mencapai kekebalan 
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kelompok di masyarakat (herd imunity) dan melindungi masyarakat dari COVID-19 agar 

tetap produktif secara sosial dan ekonomi. Vaksinasi COVID-19 adalah bagian penting dari 

upaya penanganan pandemi COVID-19 yang menyeluruh dan terpadu meliputi aspek 

pencegahan dengan penerapan protocol kesehatan: menjaga jarak, mencuci tangan pakai 

sabun dan memakai masker (3M), vaksinasi COVID-19, dan 3T (Tes, Telusur, Tindak 

lanjut) (Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Saat ini, berbagai upaya edukasi penerapan protokol kesehatan terus dilakukan. Hasil 

studi yang dilakukan Badan Pusat Statistik dan Satuan Tugas Penanganan COVID-19 pada 

bulan September 2020 menunjukkan 75 persen masyarakat mencuci tangan pakai sabun, 

92 persen memakai masker dan 73 persen menjaga jarak. Penerapan protokol kesehatan 

yang konsisten memerlukan kebijakan yang mendukung, sarana dan prasana yang 

memadai serta edukasi dan komunikasi perubahan perilaku yang dapat menjangkau seluruh 

lapisan masyarakat dengan informasi yang mudah dipahami, akurat, menarik, dan dapat 

mendorong terjadinya adopsi perilaku pencegahan (Kementerian Kesehatan Republik 

Indonesia, 2020). 

Herd Immunity atau kekebalan kelompok akan terbentuk jika sebagian besar 

masyarakat divaksinasi. Cakupan vaksinasi yang tinggi membutuhkan partisipasi dan 

kerjasama berbagai pihak untuk mengatasi keengganan dan keraguan (hesitancy) 

masyarakat terhadap vaksinasi, meningkatkan penerimaan (acceptance) dengan 

memastikan ketersediaan akses pada informasi yang akurat tentang vaksinasi COVID-19 

(Kementerian Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

Pelaksanaan 3T (Tes, Telusur, Tindak lanjut) juga memerlukan kerjasama dari 

berbagai pihak guna memastikan mereka yang berisiko di tes, ditelusuri kemungkinan 
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menularkan pada yang lain dan jika sakit diobati sampai sembuh sehingga dapat kembali 

produktif. Hasil survei penerimaan vaksin yang dilakukan Kementerian Kesehatan bersama 

ITAGI (Indonesian Technical Advisory Group on Immunization) dengan dukungan 

UNICEF dan WHO pada bulan September 2020 menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat (74 persen) sudah mengetahui rencana pemerintah untuk melaksanakan 

vaksinasi COVID-19. Sebanyak 65 persen bersedia untuk divaksinasi, sekitar 27 persen 

masih ragu. Dan hanya sebagian kecil atau sekitar 8 persen yang menyatakan menolak 

dengan alasan khawatir akan keamanan, efektivitas dan kehalalan vaksin. Hasil survei juga 

menunjukkan bahwa mereka yang memiliki informasi tentang vaksinasi COVID-19 

cenderung lebih menerima vaksinasi COVID-19. Hal ini menunjukkan pentingnya untuk 

memastikan seluruh masyarakat mendapatkan akses terhadap informasi yang akurat 

tentang penanganan COVID-19, termasuk tentang vaksinasi COVID-19 (Kementerian 

Kesehatan Republik Indonesia, 2020). 

2) Mekanisme Kerja Vaksin 

 

Mekanisme kerja vaksin adalah produk biologis yang diberikan kepada seseorang 

untuk melindunginya dari penyakit yang melemahkan, bahkan mengancam jiwa. Vaksin 

akan merangsang pembentukan kekebalan terhadap penyakit tertentu pada tubuh seseorang. 

Tubuh akan mengingat virus atau bakteri pembawa penyakit, mengenali dan tahu cara 

melawannya. 

3) Tahapan Pengembangan Vaksin 

 

a) Uji Klinik Fase 1 

 

Pada fase I dilakukan uji keamanan dan imunogenisitas vaksin pada beberapa orang 
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yang risiko rendah (umumnya orang dewasa muda yang sehat) untuk menguji 

tolerabilitas terhadap vaksin. 

b) Uji Klinik Fase II 

 

Pada uji klinis fase II dimaksudkan untuk memantau keamanan vaksin, potensi 

munculnya efek simpang, respons imun, menentukan dosis optimal dan jadwal 

pemberian vaksinasi. 

c) Uji Klinik Fase III 

 

Pada uji klinis fase III ini dimaksudkan untuk melihat efikasi vaksin, dalam 

mencegah penyakit yang ditargetkan dan pengamatan lebih jauh tentang keamanan 

vaksin dengan melibatkan populasi yang lebih beragam dan jangka waktu yang 

lebih panjang. 

 
 

c. Penelitian Pendukung Efektivitas Vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated Virus 

 

Sindrom pernapasan akut parah Coronavirus 2 (SARS-CoV-2) adalah virus baru 

yang sangat patogen dan telah menyebabkan pandemi di seluruh dunia baru-baru ini yang 

secara resmi bernama penyakit coronavirus (COVID-19). Saat ini, banyak upaya telah 

dilakukan untuk mengembangkan obat dan vaksin yang efektif dan aman untuk SARS- 

CoV-2. Vaksin, seperti vaksin yang tidak aktif, vaksin berbasis asam nukleat, dan vaksin 

vektor, sudah memasuki uji klinis. Dalam ulasan ini, kami memberikan gambaran umum 

dari data eksperimental dan klinis yang diperoleh dari uji coba vaksin SARS-CoV-2 baru- 

baru ini, dan menyoroti masalah keamanan potensial tertentu yang memerlukan 

pertimbangan saat mengembangkan vaksin (Dong et al., 2020). 
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Karena kebutuhan mendesak untuk memerangi COVID-19, beragam jenis vaksin 

SARS-CoV-2 saat ini sedang dikembangkan, termasuk vaksin yang tidak aktif, vaksin 

asam nukleat, vaksin vektor berbasis adenovirus, dan vaksin subunit rekombinan. Virus 

yang dilemahkan dibuat tidak menular melalui pendekatan fisik atau kimiawi dan menarik 

karena menyajikan beberapa protein virus untuk pengenalan kekebalan, memiliki ekspresi 

stabil dari epitop antigenik yang bergantung pada konformasi, dan dapat dengan mudah 

diproduksi dalam jumlah besar (Roper & Rehm, 2009). Virus inaktif yang dimurnikan telah 

secara tradisional digunakan untuk pengembangan vaksin dan telah terbukti efektif dalam 

mencegah penyakit virus, seperti influenza. Kandidat vaksin SARS-CoV-2 yang 

dilemahkan, BBIBP-CorV, menunjukkan potensi dan keamanan pada model hewan; 

dengan demikian, diharapkan untuk menjalani pengujian lebih lanjut dalam uji klinis 

(Wang et al., 2020). Studi lain yang mengevaluasi kandidat vaksin virus SARS-CoV-2 

yang dimurnikan yang dimurnikan, PiCoVacc, menunjukkan induksi NAbs terhadap 

SARS-CoV-2 pada tikus, tikus, dan kera rhesus dengan tidak ada perubahan sitokin atau 

patologi penting yang diamati pada kera (Gao et al., 2020). Vaksin SARS-CoV-2 yang 

dilemahkan yang mengandung aluminium hidroksida yang dikembangkan oleh Sinovac 

telah memasuki uji klinis fase 3, dengan hasil dari uji coba fase 2 yang menunjukkan bahwa 

dua dosis 6 μg / 0,5 mL atau 3 μg / 0,5 mL vaksin dapat ditoleransi dengan baik dan 

imunogenik pada orang dewasa yang sehat (Zhang et al., 2020). Hasil uji coba fase 2 dari 

vaksin SARS-CoV-2 yang dilemahkan, dibuat oleh Institut Produk Biologi Wuhan dan 

Sinopharm, melaporkan bahwa Titer rata-rata geometris (GMT) dari NAbs adalah 121 dan 

247 pada hari ke 14 setelah 2 suntikan pada peserta yang menerima vaksin pada hari 0 dan 
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14 dan pada hari ke 0 dan 21, masing-masing, hanya menampilkan reaksi merugikan 

sementara dan yang dapat sembuh sendiri (Ma & Ran, 2020). 

 
 

2. Landasan Teori 
 

 

 

 

 
Gambar 1. Landasan Teori 

 

 

3. Hipotesis 

 

a. Penggunaan vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated Virus dapat diaplikasi secara klinis 

 

b. Penggunaan vaksin Sars-Cov-2 Tipe Inactivated Virus pada beberapa populasi spesifik 

yaitu dewasa, lansia, ibu hamil dan menyusui dapat diaplikasikan secara klinis. 
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BAB IV  

METODE PENELITIAN 

 

 

1. Bahan dan Alat Penelitian 

 

Penelitian ini menggunakan artikel penelitian yang telah terpublikasi. 

 

 

2. Waktu dan Tempat Penelitian 

 

Tujuh database dieksplorasi pada Juli/Agustus 2021 untuk studi peer-review secara tertulis: 

PubMed, Google Scholar, Sciencedirect, Cochrane Library, EU Clinical Trials Register (EU- 

CTR), Clinical Trials Register, WHO Clinical Trial Registry dari 2020 hingga 2019 PICO 

(populasi, intervensi, pembanding, dan hasil) berdasarkan Joanna Briggs Institute (JBI) 

memandu pemilihan studi (Tufanaru et al., 2017). Studi ini mengikuti The PRISMA (Item 

Pelaporan Pilihan untuk Tinjauan dan Analisis Sistematis) di semua tahap tinjauan. 

 
 

3. Prosedur Penelitian 

 

Penelitian ini merupakan penelitian systematic review dengan menggunakan guideline 

PRISMA statement dan menilai study quality dengan menggunakan Joanna Briggs Institute 

critical appraisal (Joanna Briggs Institute, 2021; Preferred Reporting Items for Systematic 

Reviews and Meta-Analyses (PRISMA), 2021). Pengajuan ijin penelitian dan etik penelitian 

(ethical clearance) dilakukan pada Universitas Esa Unggul. 

 
 

4. Kriteria kelayakan 

 

Semua artikel ditambahkan ke Mendeley dan duplikasi dikeluarkan. Dua reviewer 

melakukan semua seleksi studi, penyaringan, review, ekstraksi dan ketidaksepakatan 
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diselesaikan dengan konsensus. Artikel teks lengkap yang disertakan memenuhi kriteria 

inklusi. Penelitian ini menggunakan pernyataan PICO, partisipan (ibu hamil dan menyusui), 

intervensi (vaksin Covid-19), pembanding (plasebo, tidak divaksinasi), outcome (kemanjuran: 

infeksi covid-19, rawat inap, dan risiko kematian; imunogenisitas: imun humoral dan seluler 

respon; efek samping atau kesulitan). Semua artikel ditulis dalam bahasa Inggris dan 

penelitian observasional atau intervensi. Kami mengecualikan artikel jika artikel belum 

ditinjau atau dicetak sebelumnya, dan studi perspektif seperti editorial, komentar, tinjauan 

naratif atau surat. 

5. Strategi pencarian 

 

Istilah pencarian adalah “Vaksin Covid-19”, “Vaksin Sars-Cov-2”, “vaksin mRNA”, 

Vaksin virus yang tidak aktif”, “Vaksin Vektor Virus”, “Wanita Hamil”, “Wanita Menyusui”, 

dan “Wanita Menyusui” . Enam belas artikel asli dimasukkan untuk mengevaluasi efikasi 

(infeksi penyakit, risiko rawat inap, dan kematian), imunogenisitas (respon imun humoral dan 

seluler) dan efek samping atau kesulitan vaksin covid-19 pada ibu hamil dan menyusui. 

Databases PubMed, Google Scholar, Sciencedirect, Cochrane Library, EU Clinical Trials 

Register (EU-CTR), Clinical Trials Register, WHO Clinical Trial Registry dari 2020 hingga 

2019 Gambar 1 menyajikan detail proses identifikasi artikel. 

 
 

6. Sintesis Hasil 

 

Pendekatan naratif dilakukan untuk menjelaskan hasil penelitian: (1) karakteristik vaksin 

Covid-19 yang digunakan pada ibu hamil dan menyusui; (2) efikasi vaksin Covid-19; (3) 

Imunogenisitas; dan (4) Efek Samping. 
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7. Jadwal Penelitian 

 

Berikut ini merupakan diagram alir jadwal pelaksanaan penelitian ini dalam 6 bulan ke depan. 
 

 

 

 

 

Meskipun prinsip teoritis tersebut sangat menjanjikan dalam pemecahan masalah dalam 

praktik klinis vaksin Sars Cov-2 Tipe Inactivated Virus, namun penelitian dan pengujian harus 

dilakukan untuk penjelasan efektivitas vaksin tersebut pada populasi spesifik yaitu dewasa, 

lansia, ibu hamil dan ibu menyusui untuk mencapai target status kesehatan yang optimal. 

Olehkarena itu, telah direncanakan pelaksanaan kegiatan penelitian Praktik Klinis Vaksin Sars 

Cov-2 Tipe Inactivated Virus Pada Populasi Spesifik: Systematic Review dalam bentuk 

diagram tulang ikan (fishbone diagram) pada Gambar 2. 
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BAB V 

 HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Hasil  

 

Karakteristik vaksin Covid-19 yang digunakan pada ibu hamil dan menyusui 

 

Secara total, ada 15 studi yang termasuk dalam ulasan ini. Mayoritas responden termasuk 

ibu hamil dan menyusui menerima vaksin Covid-19 berbasis messenger RNA (Moderna atau 

BioNTech/Pfizer) (Baird et al., 2021; Beharier et al., 2021; Bookstein Peretz et al., 2021; Collier 

et al. al., 2021; Gill & Jones, 2021; Goldshtein dkk., 2021; Gray dkk., 2021; Guida dkk., 2021; 

Jakuszko dkk., 2021; Juncker dkk., 2021; McLaurin-Jiang dkk. al., 2021; Paul & Chad, 2021; 

Shimabukuro et al., 2021; Zdanowski & Waśniewski, 2021) dan hanya satu studi laporan kasus 

yang menggunakan vaksin Covid-19 berbasis Virus yang Tidak Aktif (CoronaVac, Sinovac) 

(Soysal et al., 2021 ). 

Lima penelitian menyelidiki wanita hamil yang menerima dosis pertama vaksin Covid-19 

pada trimester pertama, kedua atau ketiga (Bookstein Peretz et al., 2021; Collier et al., 2021; 

Goldshtein et al., 2021; Gray et al., 2021; Shimabukuro et al., 2021) dan lima penelitian 

memberikan vaksin pada trimester ketiga (Beharier et al., 2021; Gill & Jones, 2021; Paul & Chad, 

2021; Soysal et al., 2021; Zdanowski & Waśniewski, 2021). Tabel 1. Menyajikan informasi 

karakteristik vaksin Covid-19. 

Table 1. Characteristics of Covid-19 Vaccine Used 
 

Vaccine platform Vaccine candidate 

type 

Dose number Schedule Administration 

Route 

Inactivated virus CoronaVac; 

Inactivated 

SARS-Cov-2 

vaccine (Vero 

cell) 

2 Day 0 + 14 Intramuscular 

RNA based 

Vaccine 

mRNA-1273 

(Moderna) 

2 Day 0 + 28 Intramuscular 

RNA based 

Vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

2 Day 0 + 21 Intramuscular 



19  

Kemanjuran vaksin Covid-19 

Hanya 1 penelitian yang mengamati vaksin Covid-19 dalam hal risiko infeksi Sars-Cov-2 

setelah vaksinasi dan gejala penyakit antara yang divaksinasi dan tidak divaksinasi pada wanita 

hamil yang terinfeksi (Goldshtein et al., 2021). Risiko infeksi Covid-19 berkurang secara 

signifikan dalam 11 hingga 27 hari dan 28 hari atau lebih setelah vaksinasi. Namun, tidak ada 

perbedaan gejala yang signifikan secara statistik antara ibu hamil yang divaksinasi dan tidak 

divaksinasi. 

 
Imunogenisitas 

Delapan penelitian menyelidiki bagaimana respon imun terhadap vaksin Covid-19 pada ibu 

hamil. Wanita hamil menerima vaksin pada trimester mana pun pada 3 penelitian (Bookstein 

Peretz et al., 2021; Collier et al., 2021; Gray et al., 2021) dan pada trimester ketiga pada 5 

penelitian (Beharier et al., 2021; Gill & Jones, 2021; Paul & Chad, 2021; Soysal dkk., 2021; 

Zdanowski & Waśniewski, 2021). 

Dalam sampel darah ibu, respon imun humoral termasuk Immunoglobulin A (IgA), 

Immunoglobulin G (IgG) dan antigen spesifik Receptor Binding Domain (RBD) Immunoglobulin 

M (IgM) (Beharier et al., 2021; Collier et al., 2021; Gray et al., 2021; Soysal et al., 2021), spesifik 

Sars-Cov-2 Spike (S1 atau S2) (Beharier et al., 2021; Gray et al., 2021; Zdanowski & Waśniewski, 

2021), spesifik Antigen nukleokapsid (N) (Beharier et al., 2021), antibodi penetralisir pseudovirus 

(NT50) (Collier et al., 2021), dan bagian antigen tidak spesifik IgG (Bookstein Peretz et al., 2021; 

Gill & Jones, 2021). Antibodi ditemukan lebih tinggi pada wanita hamil yang divaksinasi 

dibandingkan dengan wanita yang terinfeksi alami (Collier et al., 2021; Gray et al., 2021). Dua 

penelitian menemukan bahwa respons humoral yang diinduksi vaksin Covid-19 tidak berbeda 

secara signifikan pada trimester mana pun (Bookstein Peretz et al., 2021; Gray et al., 2021). Hanya 

satu penelitian yang menemukan bahwa respons antigen Spike dan RBD spesifik IgA pada vaksin 

Moderna lebih tinggi dibandingkan dengan vaksin BioNTech/Pfizer (Gray et al., 2021). 

Dalam darah tali pusat, respons humoral dapat dideteksi seperti antibodi spesifik Spike virus 

(Beharier et al., 2021; Gray et al., 2021; Zdanowski & Waśniewski, 2021), RBD (Beharier et al., 

2021; Collier et al. ., 2021; Gray et al., 2021; Paul & Chad, 2021; Soysal et al., 2021), antibodi 

penetralisir Pseudovirus (NT50) (Collier et al., 2021), dan antigen tidak spesifik IgG (Gill & Jones, 

2021 ). Antibodi IgG yang lebih rendah pada tali pusat ditemukan di antara wanita hamil yang 
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melahirkan sebelum menerima vaksin dosis kedua (Gray et al., 2021) dan wanita hamil yang 

terinfeksi yang tidak divaksinasi (Collier et al., 2021). Respon humoral yang terdeteksi dalam 

darah tali pusat berkorelasi signifikan dengan respons humoral dalam serum ibu (Beharier et al., 

2021). Rasio transmisi antibodi ibu terhadap darah tali pusat diamati (Beharier et al., 2021; Soysal 

et al., 2021). Transmisi antibodi rasio ibu terhadap janin tidak berbeda antara wanita hamil yang 

divaksinasi dan terinfeksi (Beharier et al., 2021). 

Collier dkk. (2021) menyelidiki tanggapan seluler dan sistem serologi serta tanggapan 

terhadap varian virus pada wanita hamil, tidak hamil dan menyusui yang divaksinasi. Respon TH1 

(IFN-γ) termasuk sel T CD4, sel T memori pusat CD4, sel T CD8 dan sel T memori pusat CD8 

terhadap lonjakan antigen tidak berbeda pada wanita hamil, tidak hamil dan menyusui yang 

divaksinasi. Fagositosis monosit dan neutrofil serta aktivitas komplemen antivirus juga respon 

terhadap vaksin Covid-19 (Collier et al., 2021). 

Di antara wanita hamil, tidak hamil, menyusui, dan darah tali pusat yang divaksinasi, respons 

antibodi RBD terhadap varian virus yang lebih tinggi termasuk varian tipe liar USA-WA1/2020 

dan B.1.1.7 dibandingkan dengan varian B 1.351. Antibodi penetralisir pseudovirus (NT50) 

memiliki respons yang lebih rendah terhadap varian B.1.1.7 dan B 1.351 dibandingkan tipe liar 

USA-WA1/2020. Namun, respons TH1 (IFN-γ) termasuk Sel T CD4, sel T memori pusat CD4, 

Sel T CD8 dan sel T memori pusat CD8 terhadap varian tersebut sebanding (Collier et al., 2021). 

Enam penelitian melaporkan respon imun di antara wanita menyusui yang divaksinasi (Baird 

et al., 2021; Collier et al., 2021; Gray et al., 2021; Guida et al., 2021; Jakuszko et al., 2021; Juncker 

et al., 2021). Antibodi IgG dan IgA spesifik Sars-Cov-2 terdeteksi pada serum dan ibu menyusui 

(Baird et al., 2021; Collier et al., 2021; Gray et al., 2021; Guida et al., 2021; Jakuszko et al. ., 2021; 

Juncker dkk., 2021). Kurangnya vaksin yang diinduksi IgM diamati (Gray et al., 2021; Jakuszko 

et al., 2021). Antibodi IgG dan IgA meningkat setelah dosis pertama dan meningkat lebih tajam 

setelah dosis kedua (Baird et al., 2021; Collier et al., 2021; Guida et al., 2021; Jakuszko et al., 

2021; Juncker et al. , 2021). Sebaliknya, Gray et al. (2021) melaporkan IgG diinduksi dengan kuat 

setelah dosis pertama dan kedua tetapi tidak untuk antibodi IgA. Antibodi ASI berhubungan positif 

dengan antibodi serum (Jakuszko et al., 2021). 
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Efek samping 

Sepuluh penelitian melaporkan efek samping vaksin Covid-19 pada wanita hamil dan 

menyusui 
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Tabel 2. Data Ekstraksi 
 

Article, 

country 

Design and 

comparator 

Participants Races/ 

subgroup 

population 

Samples and Measurement Intervention Outcomes 

(Juncker et 

al., 2021), 

Netherlands 

Prospective 

longitudinal 

study 

26 lactating 

women 

Unidentified  Breast milk (5 ml) day 1 

(pre-dose 1) and day 

3,5,7,9,11,13, 15 (after 

dose 2) 

 Blood samples (5 ml) day 

1 (pre-dose 1) and day 15 

(after dose 2) 

 Enzyme-linked 

immunosorbent assay 

(ELISA) 

Dose 1 and 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

Sars-Cov-2 specific 

IgA antibodies in 

human milk and IgG 

in serum 

(Guida et al., 

2021), Italy 

Cohort 

prospective 

observational 

study 

10 lactating 

women with no 

previously Covid- 

19 infection 

Unidentified  Breast milk and blood 

samples day 1 (pre-dose 1) 

and day 7 (after dose 2) 

 Elecsys® Anti-Sars-Cov-2 

S ECLIA assay 

Dose 1 and 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

Anti-Sars-Cov-2 S 

antibodies 

(Gray et al., 

2021), United 

State 

Cohort study 84 pregnant, 31 

lactating women, 

16 non-pregnant 

White, 

Black, 

 Breast milk and blood 

samples at the day of dose 

1, at the day of dose 2 and 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

Sars-Cov-2 receptor 

binding domain 

(RBD), S1, and S2 
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  reproductive age 

women 

Asian, 

Multiracial 

Other 

2-6 weeks after dose 2, at 

delivery (pregnant 

women) 

 Cord blood was collected 

at delivery 

 Antibody quantification 

by Luminex Assay 

Enzyme-linked 

immunosorbent assay 

(ELISA) 

 Neutralizing antibody 

quantification by 

Pseudovirus neutralization 

assay 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

or mRNA 1273 

(Moderna) 

 
dose 1 at first, 

second, or third 

trimester 

and Sars-Cov-2 

spike. 

(Collier et al., 

2021) 

An 

exploratory, 

descriptive, 

prospective 

cohort study 

30 Pregnant, 16 

lactating, 57 non- 

pregnant or 

lactating women 

aged 18 to 45. 

White, 

Black, 

Asian, 

Other 

 Breast milk, blood, and 

cord blood samples at the 

day close to dose 1, and 2- 

8 weeks after dose 2. 

 Antibody quantification 

by Enzyme-linked 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

or mRNA 1273 

(Moderna) 

 Measuring 

humoral and 

cellular response 

on Sars-Cov-2 and 

virus variant 

 Sars-Cov-2 

receptor binding 
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    immunosorbent assay 

(ELISA) 

 Neutralizing antib ody 

quantification by 

Pseudovirus neutralization 

assay 

 Serology system 

quantification by 

Functional assay 

 Cellular immune response 

detection by Enzyme- 

linked immunospot 

(ELISPOT) assay and 

Intracellular Cytokine 

Staining Assay 

dose 1 at first, 

second, or third 

trimester 

domain (RBD) 

IgG and IgA 

antibody 

 Pseudovirus 

neutralizing 

antibody 

 Monocyte and 

neutrophil 

phagocytosis of 

antibody-antigen 

and antibody 

dependent 

complement 

deposition 

 TH1 (IFN-γ) 

proinflammatory 

cellular 

 TH1 (IFN-γ) 

response by CD4, 

CD8 
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(Goldshtein et 

al., 2021), 

Israel 

Retrospective 

cohort study 

7530 vaccinated 

and 7530 

unvaccinated 

pregnant women 

Jewish 

Ultra- 

orthodox 

Arab 

Electronic health record 

from the comprehensive 

database of the Maccabi 

Healthcare Services. 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

 
 

dose 1 at > 5 

weeks gestational 

age 

 Primary outcome: 

Sars-Cov-2 

infection 28 days 

or more after the 

dose 1. 

 Exploratory 

outcomes: 

abortion, 

intrauterine growth 

restriction, 

preeclamsia, 

stillbirth, maternal 

death, obstetric 

pulmonary 

embolism, birth 

weight, and 

gestational age at 

birth. 

 Adverse event 

after vaccination. 
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(Zdanowski 

& 

Waśniewski, 

2021), Poland 

Retrospective 

preliminary 

study 

16 pregnant 

women 

Unidentified  Blood and umbilical cord 

on the day of delivery 

 Elecsys® Anti-Sars-Cov-2 

assay 

 Elecsys® Anti-Sars-Cov-2- 

S-RBD assay 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

 
 

dose 1 between 

29th and 36th week 

 

dose 2 between 

32nd and 40th week 

 Specific 

nucleocapsid (N) 

antigen antibodies 

 Antibodies against 

Sars-Cov-2-Spike 

(S)-RBD 

(Beharier et 

al., 2021), 

Israel 

Multicenter 

study 

86 Vaccinated, 62 

unvaccinated, and 

65 unvaccinated 

with Sars-Cov-2 

infection pregnant 

women age 18 

years or older 

Jewish 

Arab 

Other 

 Maternal prior to delivery 

 Umbilical cord blood 

following delivery 

 Milliplex MA Sars-Cov-2 

Antigen 

1st dose of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

at mean 

gestational age 

34.5 weeks 

 Serum IgG and 

IgM (S1, S2, 

RBD, N) 

(Jakuszko et 

al., 2021), 

Poland 

Cohort study 32 breastfeeding 

health worker 

Unidentified  Maternal serum and 

breast milk on the day 8, 

22, and 29 after the dose 

Dose 1 and 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

 Serum IgG (S1 

domain of the 

spike protein and 
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    1 and day 7 and 21 after 

the dose 2. 

 IgG measured by 

Quantitative Enzyme- 

linked immunosorbent 

assay (ELISA) 

 IgA and IgM measured by 

Semi- quantitative 

Enzyme-linked 

immunosorbent assay 

(ELISA) 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

Receptor binding 

domain (RBD) 

 IgA (S1 domain of 

the spike protein) 

 IgM (Nucleocapsid 

protein) 

(Baird et al., 

2021); 

Portland, 

Oregon, 

United State 

A 

longitudinal 

cohort study 

7 lactating health 

workers 

Unidentified  Breast milk pre- 

vaccination in the 1st and 

2nd dose, and day 1, 4, 7, 

11 and 14 after dose 1 and 

2. 

 Enzyme-linked 

immunosorbent assay 

(ELISA) 

Dose 1 and 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

or mRNA 1273 

(Moderna) 

IgG and IgA (Spike 

protein and Receptor 

binding domain 

(RBD) 
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(Soysal et al., 

2021), Turkey 

Case report 32-years-old 

pregnant health 

careworker 

Unidentified  Maternal blood 

 Cord blood 

 Sars-Cov-2 IgG II Quant 

Reagent Kit 

Inactivated virus 

vaccine 

(CoronaVac, 

Sinovac) 

 
Dose 1 at 28th 

gestational age 

 
Dose 2 at 32th 

gestational age 

Anti -receptor 

binding domain 

(RBD) of Sars-Cov- 

2 spike protein 

antibody 

 
Sars-Cov-2 infection 

(Gill & Jones, 

2021), 

Minnesota, 

United State 

Case report 34-years-old 

pregnant health 

worker 

Unidentified  Maternal blood 

 Cord blood 

Dose 1 and 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

 
 

Dose 1 at 32th 

gestational age 

 

Dose 2 at 35th 

gestational age 

Serum IgG 

 
 

Sars-Cov-2 infection 

APGAR score 



29 
 

 
       

(Paul & 

Chad, 2021), 

United State 

Case report 36-weeks 3 days 

pregnant health 

worker 

Unidentified  Cord blood 

 Anti-Sars-Cov-2 S 

Electrochemiluminescence 

Immunoassay (ECLIA) 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

mRNA 1273 

(Moderna) 

 
 

Dose 1 at 36th 

weeks 3 days 

gestational age 

 
Dose 2 at 

postpartum period 

28 days after 1st 

dose 

Serum IgG (Anti - 

receptor binding 

domain (RBD) of 

Sars-Cov-2 spike 

protein antibody) 

 
Sars-Cov-2 infection 

(McLaurin- 

Jiang et al., 

2021), 

Cross- 

sectional 

study 

4455 Lactating 

women aged 18 

years old or above 

 Asian 

 Black or 

African 

American 

 Hispanic 

or Latinx 

 Native 

American 

 Online questionnaire 

(InfantRisk Center 

website, Facebook, and 

Twitter). 

Dose 1 or 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

or mRNA 1273 

(Moderna) 

 Impact of Covid- 

19 vaccine on 

maternal activities 

 Maternal and 

child symptom 

following 

vaccination 
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   or Alaska 

Native 

 Native 

Hawaiian 

or acific 

Islander 

 White 

 Other 

   Breast milk 

intensity 

(Shimabukuro 

et al., 2021), 

united state 

Longitudinal 

study 

35691 pregnant 

women and non- 

pregnant women 

age 16 to 54 years 

old 

 Non- 

Hispanic 

White 

 Hispanic 

 Non- 

Hispanic 

Asian 

 Non- 

Hispanic 

Black 

 Non- 

Hispanic 

Multiple 

races 

 Online survey using v-safe 

after vaccination health 

checker surveillance 

system, the v-safe 

pregnancy registry and the 

Vaccine Adverse Event 

Reporting System 

(VAERS) 

 Data collected from the 

day after vaccination to 12 

month after dose 2 

vaccination. 

Dose 1 or 2 of 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

or mRNA 1273 

(Moderna) 

 
dose 1 at first, 

second, or third 

trimester 

 Local and 

systemic 

reactogenicity to 

the BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

and mRNA 1273 

(Moderna) on the 

day after 

vaccination 

 Pregnancy 

outcomes 

restricted to 

completed 

pregnancies (live- 
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    Non- 

Hispanic 

other race 

 Non- 

Hispanic 

American 

Indian or 

Alaska 

Native 

 Non- 

Hispanic 

Native 

Hawaiian 

or other 

Pacific 

Islander 

  born infant, 

spontaneous 

abortion, induced 

abortion, or 

stillbirth) 

 Neonatal 

outcomes 

(preterm birth, 

congenital 

anomalies, small 

size for 

gestational age 

and neonatal 

death) 

 Non-pregnancy 

specific adverse 

even and 

pregnancy and 

neonatal adverse 

event. 
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(Bookstein 

Peretz et al., 

2021), Israel 

Observational 

case control 

study 

390 pregnant 

women and 260 

non-pregnant 

women completed 

2 dose of mRNA- 

based Covid-19 

vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

Unidentified  First Digital 

questionnaires of 

demographic data, 

medication, medical 

history, history of Sars- 

Cov-2 infection, timing of 

Covid-19 vaccine doses 

and side effect after dose 2 

vaccine 

 Second Digital 

questionnaire for 

pregnancy and delivery 

outcomes 

 Serology blood test for 

Sars-Cov-2 receptor 

binding domain (RBD) 

IgG 2 weeks to 2 months 

after dose 2 using Access 

Sars-Cov-2 IgG 

immunoassay. 

mRNA-based 

Covid-19 vaccine 

BNT162b2 

(BioNTech/Pfizer) 

 
 

dose 1 at first, 

second, or third 

trimester 

 Pregnancy and 

Non-pregnancy 

side effect 

 Obstetric 

symptom 

 Current 

pregnancy and 

delivery 

outcomes 
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2. Pembahasan 

Pandemi Covid-19 telah menciptakan beban global yang sangat besar dalam 2 tahun terakhir. 

Ada lebih dari 216 juta kasus yang dikonfirmasi dan 4,5 juta kematian secara global (Organisasi 

Kesehatan Dunia, 2021b). Baru-baru ini dilaporkan bahwa Indonesia sebagai salah satu negara 

dengan populasi terbesar memiliki lebih dari 4 juta kasus yang dikonfirmasi dan 133 ribu kematian 

(World Health Organization, 2021b). Apalagi karena pencegahan Covid-19 seperti pembatasan 

sosial dan mobilisasi, global menghadapi dampak sosial, mental dan ekonomi (Poudel & Subedi, 

2020). 

Seratus dua belas vaksin Covid-19 telah diproduksi dan diuji pra dan klinis untuk 

mengevaluasi kemanjuran, keamanan dan imunogenisitas (Organisasi Kesehatan Dunia, 2021a). 

Temuan menunjukkan bahwa efikasi tinggi ditemukan pada vaksin Covid-19 menggunakan 

platform messenger RNA vaksin (Pfizer/BioNTech dan Moderna), vektor virus (Janssen dan 

AstraZeneca) dan virus tidak aktif (Sinovac dan Sinopharm) (Garg et al., 2021). Tidak ada wanita 

hamil dan menyusui yang termasuk dalam fase III dan hanya beberapa percobaan yang mulai 

merekrut mereka dalam percobaan fase IV (Organisasi Kesehatan Dunia, 2021b). Ini menimbulkan 

kekhawatiran bagaimana vaksin bekerja pada populasi subkelompok ini. 

Kementerian Kesehatan RI memprioritaskan tenaga kesehatan, lansia, petugas pelayanan 

publik, dan masyarakat rentan yang dapat menerima vaksinasi Covid-19 (Departemen Kesehatan 

DKI Jakarta, 2021). Akumulasi temuan menunjukkan bahwa wanita hamil memiliki risiko tinggi 

komplikasi Covid-19 termasuk morbiditas dan mortalitas ibu dan bayi (Di Mascio et al., 2020; Di 

Toro et al., 2021; Oncel et al., 2021; Rodrigues et al. ., 2020; Zaigham & Andersson, 2020). Oleh 

karena itu, memprioritaskan ibu hamil dan menyusui sebagai target vaksinasi Covid-19 sangat 

penting. 

Sebagai rekomendasi, European Board & College Obstetrics and Gynecology (EBCOG) 

mendorong tenaga kesehatan dan pemerintah untuk memberikan vaksin Covid-19 pada ibu hamil 

dan menyusui setelah menjelaskan manfaat dan risikonya (Martins et al., 2021). Secara konsisten, 

Pusat Pencegahan Pengendalian Penyakit (CDC) merekomendasikan vaksin mRNA 

(Pfizer/BioNTech, Moderna) dan vaksin vektor virus non-replikasi (Janssen) untuk usia di atas 12 

tahun termasuk wanita hamil dan menyusui (Pusat Pencegahan Pengendalian Penyakit (CDC) ), 
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2021). CDC mengidentifikasi tidak ada masalah keamanan atau hasil yang merugikan 

menggunakan vaksin Pfizer/BioNTech, Moderna, atau Janssen COVID-19 di antara wanita hamil 

(Pusat Pencegahan Pengendalian Penyakit (CDC), 2021). 

Tingkat penerimaan vaksin Covid-19 tinggi di antara wanita hamil dan tidak hamil (Skjefte 

et al., 2021). Namun, uji coba masih berlangsung dan penelitian yang dipublikasikan tentang cara 

kerja vaksin pada wanita hamil dan menyusui masih terbatas. Selain itu, beberapa alasan seperti 

kurangnya informasi tentang efektivitas, kesulitan, dan kemanjuran, kekhawatiran dan 

kepercayaan terhadap layanan kesehatan dapat mempengaruhi tingkat penerimaan dan 

aksesibilitas vaksin Covid-19 pada ibu hamil dan menyusui (Skjefte et al., 2021). Hal ini 

menunjukkan informasi yang kuat tentang efek vaksin Covid-19 di kalangan wanita hamil dan 

menyusui diperlukan. 

Review sebelumnya melaporkan efikasi dan keamanan vaksin Covid-19 pada ibu hamil dan 

menyusui (Garg et al., 2021). Namun, penelitian ini tidak mengeksplorasi secara mendalam 

kemanjuran dalam hal tingkat infeksi, respon imun humoral dan seluler serta kemungkinan 

kesulitan. Meski persidangan masih berlangsung. Kami mengeksplorasi penelitian yang telah 

dipublikasikan untuk membantu mendapatkan lebih banyak informasi yang berpotensi 

dipertimbangkan dalam pengambilan keputusan vaksinasi. Oleh karena itu, kami melakukan 

review untuk mengidentifikasi efikasi, imunogenisitas dan kesulitan vaksin covid-19 pada ibu 

hamil dan menyusui. 
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BAB IV  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan  

Vaksin Covid-19 dapat memberikan manfaat yang besar kepada ibu hamil, ibu menyusui dan bayi. 

Efektifitas vaksin dalam menurunkan resiko infeksi Covid-19 telah teruji. Respon imun seluler dan 

humoral dapat terbentuk dan mempunyai potensi untuk ditransmisikan dari darah dan air susu ibu ke 

bayi serta memberikan potensi untuk melawan mutase virus. Efek samping ringan telah dilaporkan 

juga.  

 

2. Saran 

Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan peneliti menggunakan data besar dengan melibatkan 

berbagai platform vaksin pada populasi besar. Agar hasil penelitian dapat lebih dalam dan memberikan 

informasi yang lebih memadai. Penggunaan berbagai macam databases artikel penelitian pada kajan 

literature juga direkomendasikan agar hasil penelitian mampu memberikan informasi yang lebih 

heterogen. 
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kenyataan, saya sanggup menerima sanksi. 

Demikianlah biodata ini saya buat dengan sebenarnya untuk memenuhi salah satu persyaratan dalam 
laporan hibah. 

 
Jakarta, 26 September 2019 

Anggota Pengabdian Masyarakat 

 

 

 
Veza Azteria,S.Si,M.Si 
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LAMPIRAN 4 

LUARAN PENELITIAN 

ARTIKEL NASIONAL TERAKREDITASI 
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LUARAN PENELITIAN 

HAK CIPTA 
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LUARAN PENELITIAN 

CONFERENCE NASIONAL 

 

 
 


